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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

4.1 Deskripsi Data 

 

Delskripsi data melnggambarkan data yang dikumpulkan selbagaimana adanya, 

tanpa belrmaksud melmbuat kelsimpulan umum atau gelnelralisasi. Belrikut 

Delskripsi data dalam pelngujian ini diuraikan selbagai belrikut : 

 

4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden 

 

Delskripsi relspolndeln pelnellitian ini melndelfinisikan karaktelristik relspolndeln 

belrdasarkan jelnis kellamin relspolndeln, usia relspolndeln, pelkelrjaan, dan 

Dolmisili. Belrikut uraian relspolndeln masing-masing karaktelristik: 

Tabel 4. 1 Jenis Kelamin 

No Status Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

1. Laki-laki 17 14,3% 

2. Pelrelmpuan 102 85,7% 

Jumlah 119 100% 

Sumbelr: hasil data diollah pada tahun 2024 

Hasil karaktelristik melnurut Jelnis Kellamin pada tabell 4.1 diatas dari hasil uji 

frelkuelnsi data melnunjukkan bahwa pada pelnellitian ini kritelria relspolndeln 

belrdasarkan jelnis kellamin yang pelrnah melmbelli rolma kellapa, pelrnah 

mellihat iklan rolma kellapa dan melngeltahui Le lel Min Hol dalam pelnellitian ini 

yaitu selbanyak 17 olrang atau 14,3% relspolndeln laki-laki dan 102 olrang atau 

85,7% relspolndeln adalah pelrelmpuan. 

 

Tabel 4. 2 Usia 

No Usia Jumlah Persentase (%) 

1. 17-20 15 12,6% 
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No Usia Jumlah Persentase (%) 

2. 21-26 98 82,4% 

3. 27-35 6 5,0% 

Jumlah 119 100% 

Sumbelr: hasil data diollah pada tahun 2024 

Tabell 4.2 diatas melnunjukkan hasil uji frelkuelnsi karaktelristik usia, yang 

pelrnah melmbelli rolma kellapa, pelrnah mellihat iklan rolma kellapa dan 

melngeltahui Lelel Min Hol melnunjukkan selbanyak 15 olrang atau 12,6%  

belrusia kisaran 17-20 tahun, 98 olrang atau 82,4% relspolndeln belrusia kisaran 

21-26 tahun, dan 6 olrang atau 5,0% relspolndeln belrusia kisaran 27-35 tahun. 

 

Tabel 4. 3 Pekerjaan 

No Pekerjaan Jumlah Persentase (%) 

1. Pellajar 5 4,2% 

2. Mahasiswa 94 79,0% 

3. Pelkelrja Nelgelri/Swasta 13 10,9% 

4. Ibu Rumah Tangga 2 1,7% 

5. Lainnya 5 4,2% 

Jumlah 119 100% 

Sumbelr: hasil data diollah pada tahun 2024 

Hasil karaktelristik belrbasis pelkelrjaan pada tabell 4.3 diatas melrupakan hasil 

uji frelkuelnsi data bahwa ciri-ciri relspolndeln melnurut pelkelrjaan yang pelrnah 

melmbelli ro lma kellapa, pelrnah mellihat iklan rolma kellapa dan melngeltahui 

Lelel Min Hol dalam pelnellitian ini yaitu selbanyak 5 olrang atau 4,2% 

relspolndeln adalah pellajar, 94 olrang atau 79,0% relspolndeln adalah 

mahasiswa, 13 olrang atau 10,9% relspolndeln adalah pelkelrja nelgelri/swasta, 2 

olrang atau 1,7% relspolndeln adalah ibu rumah tangga, dan 5 olrang atau 4,2% 

relspolndeln melmilih lainnya. 
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Tabel 4. 4 Domisili 

No Domisili Jumlah Persentase (%) 

1. Bali 8 6,7% 

2. Banteln 3 2,5% 

3. Go lrolntalol 1 0,8% 

4. Jakarta 13 10,9% 

5. Jawa Barat 13 10,9% 

6. Jawa Telngah 10 8,4% 

7. Jawa Timur 2 1,7% 

8. Kalimantan Sellatan 1 0,8% 

9. Kelpulauan Riau 2 1,7% 

10. Lampung 36 30,3% 

11. Maluku 1 0,8% 

12. Sumatelra Barat 1 0,8% 

13. Sumatelra Sellatan 21 17,6% 

14. Sumatelra Utara 1 0,8% 

15. Yo lgyakarta 6 5,0% 

Jumlah 119 100% 

Sumbelr: hasil data diollah pada tahun 2024 

Hasil uji frelkuelnsi karaktelristik belrdasarkan telmpat tinggal pada tabell 4.4 

diatas melnunjukkan bahwa karaktelristik relspolndeln belrdasarkan dolmisili 

yang pelrnah melmbelli rolma kellapa, pelrnah mellihat iklan rolma kellapa dan 

melngeltahui Lelel Min Hol yaitu didolminasi ollelh relspolndeln yang belrtelmpat 

tinggal di Bandar Lampung delngan jumlah relspolndeln selbanyak 36 olrang 

atau selbelsar 30,3%. 
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4.1.2 Deskripsi Jawaban Responden 

 

Hasil delskripsi data variabel l Brand Ambassadolr(X1), So lcial Meldia 

Advelrtising (X2), Ellelctrolnic Wolrd Olf Moluth (X3) delngan Kelputusan 

Pelmbellian selbagai variabel (Y) pada Biskuit Rolma Kellapa yang dipelrollelh 

delngan melnyelbarkan kuisiolnelr kelpada 119 olrang selbagai belrikut: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Frekuensi Jawaban Variabel Brand Ambassador 

Pernyataan 

Brand 

Ambassador 

STS TS N S SS 

Total 
F % F % F % F % F % 

Visibility  

1 

Lelel Min Ho l 

melrupakan 

to lko lh yang 

polpulelr. 

3 2,50% 0 0,00% 5 4,20% 34 28,60% 77 64,70% 538 

Credibility 

2 

Lelel Min Ho l 

melmiliki 

kelahlian dalam 

melngko lmunik

asikan pro lduk 

Biskuit Rolma 

Kellapa 

3 2,50% 2 1,70% 19 16,00% 50 42,00% 45 37,80% 489 

Attraction 

3 

Lelel Min Ho l 

selbagai brand 

ambassadolr 

melmbelrikan 

daya tarik 

kelpada saya 

melngelnai 

biskuit Rolma 

Kellapa. 

3 2,50% 2 1,70% 23 19,30% 39 32,80% 52 43,70% 492 

Power 

4 

Lelel Min Ho l 

melrupakan 

to lko lh yang 

bisa 

melnyampaikan 

infolrmasi 

telrpelrcaya 

melngelnai 

Biskuit Rolma 

kellapa. 

5 4,20% 3 2,50% 25 21,00% 54 45,40% 32 26,90% 462 

Sumbelr: hasil data diollah pada tahun 2024 

 

Tabell diatas melnunjukkan jawaban relspolndeln untuk variabell Brand 

Ambassado lr untuk indikatolr yang melmiliki pelrnyataan yang telrbelsar ada 

pada indikatolr Visibility atau pelrnyataan “Lelel Min Hol melrupakan tolkolh 

yang polpulelr” delngan jumlah toltal selbanyak 538. Hal ini melmbuktikan 
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bahwa Lelel Min Hol melmiliki Visibility  yang tinggi. Seldangkan indikatolr 

delngan nilai toltal telrelndah yaitu indikatolr Polwelr yaitu selbelsar 462. 

 

 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Frekuensi Jawaban Variabel Social Media Advertising 
PERNYATAAN 

Social Media 

Advertising 

STS TS N S SS 

Total 
F % F % F % F % F % 

Informing  

1 

Iklan so lsial 

meldia  Biskuit 

Rolma Kellapa 

jellas dan 

mudah 

dipahami ollelh 

ko lnsumeln. 

0 0% 0 0% 13 10,90% 50 42,00% 56 47,10% 519 

Attractiveness 

2 

Iklan so lsial 

meldia Biskuit 

Rolma Kellapa 

melmiliki 

pelsan yang 

melnarik. 

0 0% 3 2,50% 17 14,30% 55 46,20% 44 37,00% 497 

Persuading 

3 

Iklan so lsial 

meldia Biskuit 

Rolma Kellapa 

melnyampaikan 

pelsan yang 

dapat 

melmbujuk. 

0 0% 2 1,70% 14 11,80% 63 52,90% 40 33,60% 
    

498 

Adding Value 

4 

Iklan so lsial 

meldia Biskuit 

Rolma Kellapa 

dapat 

melmbelrikan 

nilai tambah 

pada prolduk. 

0 0% 1 0,80% 10 8,40% 47 39,50% 61 51,30% 525 

Assisting 

5 

Iklan so lsial 

meldia Biskuit 

Rolma Kellapa 

melnjual 

pro lduk yang 

dapat 

melmbantu 

ko lnsumeln 

0 0% 1 0,80% 11 9,20% 62 52,10% 45 37,80% 508 

Sumbelr: hasil data diollah pada tahun 2024 

Hasil tabell jawaban relspolndeln diatas untuk variabell Solcial Meldia 

Advelrtising, yaitu indikatolr yang melmiliki jumlah toltal telrbelsar ada pada 

indikatolr adding valuel atau pelrnyataan “Iklan solsial meldia Biskuit Rolma 
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Kellapa dapat melmbelrikan nilai tambah pada prolduk” delngan jumlah toltal 

selbanyak 525. Seldangkan indikato lr delngan nilai toltal telrelndah yaitu 

indikatolr Attractivelnelss yaitu selbelsar 497.  

 

Tabel 4. 7  Hasil Uji Frekuensi Jawaban Variabel Electronic Word Of Mouth 

PERNYATAAN 

Electronic Word Of 

Mouth 

STS TS N S SS 
Tota

l F % F % F % F % F % 

Intensity 

1 

Saya melngaksels 

infolrmasi 

melngelnai Biskuit 

Rolma Kellapa di 

solsial meldia 

1

2 

10,1

% 

1

6 

13,4

% 

3

1 

26,1

% 

3

3 

27,7

% 

2

7 

22,7

% 
404 

Positive Valance 

2 

Saya 

melmpelrtimbangka

n ko lmelntar 

ko lnsumeln 

melngelnai biskuit 

Rolma Kellapa di 

So lsial Meldia 

1

2 

10,1

% 

1

3 

10,9

% 

2

3 

19,3

% 

4

8 

40,3

% 

2

3 

19,3

% 
414 

Content 

3 

Akun solsial meldia 

Rolma Kellapa 

melmbelrikan 

infolrmasi telrkait 

pro lduk biskuit 

Rolma Kellapa 

delngan 

baik(variasi, harga, 

dan kualitas) 

1 0,8% 6 5,0% 
2

1 

17,6

% 

4

8 

40,3

% 

4

3 

36,1

% 
483 

Sumbelr: hasil data diollah pada tahun 2024 

Hasil tabell uraian jawaban relspolndeln diatas untuk variabell El-WO lM, delngan 

indikatolr yang melmpunyai jumlah to ltal telrbelsar ada pada indikatolr colntelnt 

yaitu selbanyak 483 delngan pelrnyataan “Akun solsial meldia Ro lma Kellapa 

melmbelrikan infolrmasi telrkait pro lduk biskuit Rolma Kellapa delngan 

baik(variasi, harga, dan kualitas)”. Seldangkan indikatolr delngan nilai toltal 

telrelndah yaitu indikatolr intelnsity yaitu selbelsar 404.  

Tabel 4. 8 Hasil Uji Frekuensi Jawaban Variabel Keputusan Pembelian 

PERNYATAAN 

Keputusan Pembelian 

STS TS N S SS 

Total F % F % F % F % F % 

Pilihan Produk 

1 
Saya melmbelli Biskuit 

Rolma Kellapa karelna ada 
0 0,0% 7 5,9% 12 10,1% 55 46,2% 45 37,8% 495 
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Sumbelr: hasil data diollah pada tahun 2024 

Hasil pada tabell 4.8, melnunjukan bahwa untuk variabell Kelputusan 

Pelmbellian, delngan indikatolr yang melmiliki jumlah toltal telrbelsar ada pada 

indikatolr pilihan pelnyalur atau pelrnyataan “Saya melmbelli Biskuit Rolma 

Kellapa karelna prolduk telrseldia dibelrbagai telmpat” delngan jumlah toltal 

selbanyak 529. Seldangkan indikato lr delngan nilai toltal telrelndah yaitu 

indikatolr Jumlah Pelmbellian yaitu selbelsar 467. 

4.2 Analisis Data 

 

Meltoldel SE lM belrbasis PLS (Partikal Lelast Squarel) digunakan dalam 

telknollolgi pelngollahan data. Pelngujian moldell melnunjukkan Fit Moldell dari 

selbuah mo ldell pelnellitin (Gholnzali, 2006). Langkah-langkah telrselbut adalah 

selbagai belrikut: 

ragam pilihan 

(harga/varian/ukuran/dll) 

Pilihan Merek  

2 

Saya melmbelli Biskuit 

Rolma Kellapa karelna 

melrelk sudah telrkelnal 

2 1,7% 7 5,9% 11 9,2% 46 38,7% 53 44,5% 498 

Pilihan Penyalur  

3 

Saya melmbelli Biskuit 

Rolma Kellapa karelna 

prolduk telrseldia 

dibelrbagai telmpat 

0 0,0% 2 1,7% 9 7,6% 42 35,3% 66 55,5% 529 

Waktu Pembelian  

4 

Saya melmbelli Biskuit 

Rolma Kellapa diwaktu-

waktu telrtelntu 

2 1,7% 3 2,5% 13 10,9% 47 39,5% 54 45,4% 505 

Jumlah Pembelian  

5 

Saya melmbelli Biskuit 

Rolma Kellapa lelbih dari 1 

bungkus diwaktu 

telrtelntu. 

7 5,9% 8 6,7% 17 14,3% 42 35,3% 45 37,8% 416 



42 
 

 
 

 

Gambar 4. 1 Model Structural 

Gambar diatas menunjukkan indikator penelitian tiap variabel telah 

memiliki nilai masing-masing > 0,05, serta menjelaskan adanya pengaruh 

terhadap keputusan pembelian biskuit Roma Kelapa. 

 

4.2.1 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)  

4.2.1.1 Uji Validitas 

 

1. Uji Colnvelrgelnt validity  

Colnvelrgelnt validity moldell pelngukuran delngan indikatolr yang 

direlflelksikan dielvalusi belrdasarkan kollelrasi antara itelm 

scolrel/co lmpolnelnt scolrel yang dianalisis delngan pelrangkat lunak PLS. 

Variabell relflelktif tunggal dikatakan tinggi jika belrkollelrasi > 0,70 

delngan kolnstruk yang diukur. Namun melnurut Chin, 1998 (Gholzali, 

2006) nilai lolading 0,5 sampai 0,6 dianggap cukup untuk pelnellitian 

tahap awal pelngelmbangan (Hudayah & Za, 2023). Hasil output Smart 

PLS yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 Outer Loadings (Brand Ambassador) 

Pernyataan Model 

Brand Ambassador 

X1.1 0.699 

X1.2 0.801 

X1.3 0.609 

X1.4 0.821 

Sumbelr: hasil ollah data delngan PLS 2024 

Tabel 4.10 Outer Loadings (Social Media Advertising) 

Pernyataan Model 

Social Media Advertising 

X2.1 0.810 

X2.2 0.737 

X2.3 0.747 

X2.4 0.763 

X2.5 0.712 

Sumbelr: hasil ollah data delngan PLS 2024 

Tabel 4.11 Outer Loadings (E-WOM) 

Pernyataan Model 

Electronic Word Of Mouth (E-WOM) 

X3.1 0.882 

X3.2 0.894 

X3.3 0.801 

Sumbelr: hasil ollah data delngan PLS 2024 

Tabel 4.12 Outer Loadings (Keputusan Pembelian) 

Pernyataan Model 

Keputusan Pembelian 

Y.1 0.722 
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Pernyataan Model 

Keputusan Pembelian 

Y.2 0.551 

Y.3 0.684 

Y.4 0.661 

Y.5 0.742 

Sumbelr: hasil ollah data delngan PLS 2024 

Belrdasarkan hasil pelngollahan data delngan SmartPLS telrlihat  pada tabell 

olutelr lo ladings diatas. Seltiap variabell melmiliki nilai olutelr moldell atau 

adanya kollelrasi antara kolnstruk delngan variabellnya, yang melnunjukkan 

bahwa selmua faktolr melmpunyai nilai lolading > 0,50. 

 

2. Discriminant validity  

Discriminant validity dilihat melalui nilai HTMT untuk setiap pasangan 

variabel < 0,9 maka evaluasi discriminant validity dengan HTMT 

terpenuhi. 

Tabel 4. 13 Discriminant Validity- HTMT 

 

 

 

 

 

 

Sumber: hasil data diolah dengan PLS 2024 

 

Berdasarkan hasil  tabel discriminant validity HTMT diatas, diketahui 

setiap pasangan variabel memiliki nilai < 0.9. maka uji discriminant 

validity dengan HTMT sudah terpenuhi. 

 

4.2.1.2 Uji Reabilitas 

Berdasarkan uji analisis PLS, terdapat dua teknik untuk mengevaluasi 

reliabilitas yaitu composite reliability dan nilai Cronbach’s Alpha. 

 

  BA (X1) EWOM (X3) KP (Y) SMA (X2) 

BA (X1)         

EWOM (X3) 0.726       

KP (Y) 0.723 0.681     

SMA (X2) 0.758 0.662 0.631   
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1. Cronbach’s Alpha 

Nilai Cronbach's Alpha dihitung untuk mengukur reliabilitas konstruk 

atau konsistensi internal dari instrumen pengukuran. Menurut rule of 

thumb nilai Cronbach’s Alpha harus lebih dari 0,5.  

 

Tabel 4. 14 Nilai Cronbach’s Alpha 

  Cronbach's alpha 

BA 0.715 

EWOM 0.823 

KP 0.716 

SMA 0.811 

Sumber: hasil olah data dengan PLS 2024 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari 

setiap variabel memiliki nilai lebih dari 0,5. Hal ini berarti asumsi uji 

reabilitas berdasarkan Cronbach’s Alpha untuk masing-masing variabel 

telah dipenuhi atau sudah reliabel. 

2. Colmpolsitel Relability 

Uji relliabilitas dilakukan delngan melmelriksa nilai Colmpolsitel Relability 

dari dimelnsi pelngukuran kolnstruk. Hasil Colmpolsitel Relability 

melnunjukan nilai yang melmuaskan bila > 0,7, yaitu data yang dipelrollelh 

dikatakan relliabell, hasilnya nilai Co lmpolsitel Relliability yang dipelrollelh: 

Tabel 4. 15 Nilai Colmpolsitel Relliability 

Variabel Composite Reability Keterangan 

Brand Ambassadolr 0.825 Relliablel 

Solcial Meldia Advelrtising 0.895 Relliablel 

Ellelctrolnic Wolrd Olf Moluth 0.806 Relliablel 

Kelputusan Pelmbellian 0.868 Relliablel 

Sumbelr: hasil ollah data delngan PLS 2024 
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Belrdasarkan tabell 4.15 diatas telrlihat bahwa seltiap struktur atau variabell 

melmpunyai nilai keltahanan kolmpolsit > 0,7 yang belrarti kisaran kolnsistelnsi 

variabell Brand Ambassadolr, Solcial Meldia Advelrtising, dan Ellelctrolnic 

Wolrd Olf Moluth selrta variabell Kelputusan Pelmbellian relliabell. 

 

4.2.2 Pengujian Model Structural (Inner Model) 

 

Pelngujian statistik innelr moldell dilakukan untuk mellihat hubungan yang 

dihipoltelsiskan mellalui simulasi. Meltoldel bololtstrap digunakan selbagai 

sampell untuk pelngujian hipoltelsis dalam pelnellitian ini. Pelngujian 

bololtstrapping juga belrtujuan untuk melminimalkan masalah 

keltidaknolrmalan pada data surveli. Hasil pelngujian bololtstrap analisis PLS 

adalah selbagai belrikut : 

 

Gambar 4. 2 Hasil Bootstrapping Model 

 

4.2.3 Nilai R –Square 

 

Pelngujian moldell intelrnal dilakukan untuk melngidelntifikasi hubungan antar 

kolnstruk, nilai signifikan, dan mo ldell pelnellitian R-Suarel. Signifikansi 

kolelfisieln parameltelr kolnstruk delpelndeln dan jalur struktural digunakan untuk 

melngelvaluasi moldell struktural melnggunakan uji-t R-Squarel. Saaat 

melngelstimasi moldell delngan PLS, mulailah delngan  mellihat R-Squarel 
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masing-masing variabell lateln endogen, tabell 4.16  melrupakan hasil elstimasi 

SmartPLS R-Squarel. 

Tabel 4. 16 R-Squarel 

Variabel R-square R-square adjusted 

Y 0,442 0,428 

Sumbelr: hasil ollah data delngan PLS 2024 

Belrdasarkan tabell 4.16 nilai R-Squarel telrlihat bahwa variabell Brand 

Ambassado lr, Solcial Meldia Advelrtising, dan Ellelctrolnic Wolrd Olf Moluth 

dipelrollelh selbelsar 0,442. Hasil telrselbut melnunjukan Brand Ambassadolr, 

Solcial Meldia Advelrtising, dan Ellelctrolnic Wolrd Olf Mo luth dapat 

melnjellaskan variabell Kelputusan Pelmbellian. Belsaran Brand Ambassadolr, 

Solcial Meldia Advelrtising, dan El-WOlM dapat melnjellaskan variabell 

kelputusan pelmbellian yaitu selbelsar 44,2%, sisanya selbelsar 55,8% 

melrupakan pelngaruh variabell lain. 

4.2.4 Nilai F-Square  

Dalam inner model, f square berfungsi untuk menentukan apakah terdapat 

hubungan signifikan antar variabel.  

Tabel 4. 17 F-Square 

 

BA SMA EWOM KP 

BA 

   

0.074 

SMA 

   

0.041 

EWOM 

   

0.117 

KP 

    Sumber: hasil data diolah dengan PLS, 2024 

Tabel diatas, menjelaskan bahwa Brand Ambassador memiliki hubungan 

yang signifikan dengan variabel Keputusan Pembelian dengan nilai 0.074, 

variabel E-WOM juga memiliki hubungan yang signifikan dengan variabel 

Keputusan Pembelian dengan nilai 0.117. Sedangkan Social Media 

Advertising terhadap Keputusan Pembelian menunjukkan nilai sebesar 
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0.041, nilai tersebut menjelaskan bahwa variabel Social Media Advertising 

tidak memiliki hubungan signifikan  dengan variabel Keputusan Pembelian. 

 

4.2.5 Pengujian Hipotesis 

 

Dasar pelngujian hipoltelsis adalah nilai yang telrkandung dalam o lutput relsult 

folr innelr welight. Untuk melnguji hipoltelsis dalam pelnellitian ini dilakukan 

dengan menggunakan nilai t-satistik  yaitu 1,96 untuk alpha 0,05. Sehingga 

kritelria pelnelrimaan untuk hipo ltelsis Ha ditelrima dan H0 ditollak bila nilai T-

statistic > 1,96, dan untuk nilai probabilitas, Ha diterima ketika nilai P < 

0,05. Belrikut uraian hasil uji Path Colelffelcielnts: 

Tabel 4. 18  Path Colelffelcielnts 

 Original sample (O) T statistics P values 

X1 -> Y 0.265 2.170 0.030 

X2 ->  Y 0.198 1.792 0.073 

X3 ->  Y 0.326 2.641 0.008 

Sumbelr: hasil ollah data delngan PLS 2024 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.18 diatas, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. H1 diterima, Brand Ambassador memiliki pengaruh signifikan dan 

positif terhadap keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-

statistik 2.170 > 1,96 dengan nilai p-value 0,030 < 0,05.  

2. H2 ditolak, Solcial Meldia Advelrtising tidak memiliki pengaruh 

signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai t-statistik 1.792 < 1,96 dengan nilai p-value 0,073 > 0,05. 

3. H3 diterima, Electronic Word Of Mouth memiliki pengaruh signifikan 

dan positif terhadap keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai t-statistik 2.641 > 1,96 dengan nilai p-value 0,008 < 0,05. 
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4.3 Pembahasan 

 

Be lrdasarkan hasil uji hipo lte lsis, pe lne llitian ini me lnjelaskan bahwa Brand 

Ambassado lr dan Ellelctrolnic Wolrd o lf Moluth belrpelngaruh signifikan dan 

positif telrhadap Kelputusan Pelmbellian biskuit Rolma Kellapa. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi popularitas dan daya tarik seorang 

Brand Ambassadolr dan efektifnya kegiatan Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth yang 

dilakukan biskuit Roma Kelapa, maka akan semakin tinggi juga tingkat 

keputusan pembelian biskuit Roma Kelapa. Namun Solcial Meldia 

Advelrtising tidak memiliki pelngaruh signifikan dan positif telrhadap 

Kelputusan Pelmbellian biskuit Rolma Kellapa. Hal ini membuktikan bahwa 

iklan yang ditayangkan biskuit Roma Kelapa kurang efektif dan tidak 

sampai pada konsumen, sehingga tidak mempengaruhi keputusan pembelian 

biskuit Roma Kelapa. 

Pada hasil jawaban relspolndeln terkait kuesioner variabel brand ambassador 

melnunjukkan bahwa indikato lr Visibility memperoleh to ltal telrbelsar, dengan 

pernyataan “Lee Min Ho adalah tokoh yang populer” artinya po lpulelrnya 

selolrang brand ambassado lr melmbelri pelngaruh belsar pada suatu pro lduk 

yang didukungnya. Namun terkenalnya seorang brand ambassado lr juga 

memiliki dampak pada resiko reputasi. Dimana ketika brand ambassador 

tersebut terlibat dalam kontroversi atau skandal, hal ini dapat berdampak 

negatif pada citra merek dan mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. Begitupun sebaliknya, jika memiliki reputasi baik maka 

penggunaan brand ambassador akan berdampak positif. Konsumen akan 

cenderung percaya bahwa produk yang direkomendasikan oleh brand 

ambassador terkenal dan mereka sukai akan memberikan nilai yang lebih 

tinggi atau pengalaman yang lebih baik. Hal tersebut yang dimiliki ollelh Lelel 

Min Hol selbagai Brand Ambassador. Lee Min Ho adalah aktor terkenal dan 

memiliki jumlah penggemar yang tinggi, serta citra yang positif. Oleh 

karena itu, persepsi konsumen terkait biskuit Roma Kelapa semakin 

meningkat. Sehingga konsumen tertarik melakukan pembelian biskiut Roma 

Kelapa. Pernyataan tersebut didukung juga dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Hamidah dan Raya (2020) yaitu Brand Ambassadolr 

belrpelngaruh selcara polsitif dan signifikan telrhadap kelputusan pelmbellian 

ollelh kolnsumeln.  

 

Brand ambassador yang memiliki tingkat visibility tinggi, citra yang positif, 

dan memiliki penggemar yang besar dapat membantu memperkuat citra 

merek perusahaan. Untuk menghindari resiko, perusahan dapat mengelola 

risiko terkait dengan reputasi brand ambassador. Ini termasuk memonitor 

aktivitas mereka secara teratur dan mengambil tindakan jika terjadi 

kontroversi atau skandal yang dapat merusak citra merek. Selain itu, 

mengembangkan kemitraan yang berkelanjutan dengan brand ambassador, 

memungkinkan untuk membangun hubungan yang lebih dalam dengan 

merek dan audiensnya. Hal ini dapat menjadi kunci kesuksesan jangka 

panjang. 

 

Pada hasil jawaban relspolndeln terkait kuesioner variabel so lcial meldia 

advelrtising pada indikator adding valuel memperoleh nilai tertinggi, de lngan 

pelrnyataan “Iklan solsial meldia Biskuit Rolma Kellapa dapat melmbelrikan 

nilai tambah pada prolduk”. Namun dari hasil uji hipotesis so lcial meldia 

advelrtising tidak belrpelngaruh signifikan dan positif telrhadap Kelputusan 

Pelmbellian biskuit Rolma Kellapa, maka pernyataan tersebut menjelaskan 

bahwa iklannya masih belum cukup efektif melmbelrikan nilai tambah pada 

prolduk, karena tidak mempengaruhi konsumen dalam melakukan keputusan 

pembelian biskuit Roma Kelapa. 

Untuk meningkatkan nilai tambah pada produk dapat dilakukan dengan 

mencantumkan akses pembelian atau dapat melnambahkan call tol actioln 

untuk melngarahkan kolnsumeln melngaksels akun Rolma Kellapa, selpelrti bisa 

dimasukan dalam tautan delskripsi dalam caption postingan atau balasan 

komentar konsumen dalam social media. Selain itu iklan yang ditayangkan 

dapat dibuat dengan jenis konten yang kreatif, dan menarik, serta melakukan 

analisis secara teratur terhadap kinerja kampanye di sosial media.  
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Pada hasil jawaban relspolndeln terkait kuesioner variabel Ellelctrolnic Wolrd Olf 

Moluth pada indikator colntelnt memperoleh nilai tertinggi dengan pernyataan 

“akun so lsial me ldia Ro lma Kellapa melmbelrikan infolrmasi telrkait pro lduk 

biskuit Rolma Kellapa delngan baik(variasi, harga, dan kualitas)”. Artinya 

akun so lcial me ldia Ro lma Kellapa melmbelrikan infolrmasi telrkait pro lduk 

biskuit Rolma Kellapa delngan baik. Ulasan atau komentar pengguna lain 

dapat membentuk persepsi konsumen tentang produk. Selain itu, ulasan 

positif dan rekomendasi dari E-WOM dapat mendorong konsumen untuk 

melakukan pembelian. Namun sebaliknya, ulasan negatif dapat 

menyebabkan konsumen lain menghindari produk. 

Untuk mempertahankan ewom yang positif, dapat dilakukan dengan 

memastikan bahwa perusahaan memiliki kehadiran kuat dan positif di 

platform online seperti media sosial, dan situs web yang dimiliki. Selain 

itu, responsif terhadap komentar, ulasan dan pertanyaan dari pelanggan 

dapat meningkatkan kepercayaan dan memperkuat hubungan dengan 

konsumen.  

 

El-WOlM dapat belrdampak belsar telrhadap kelputusan kolnsumeln, karelna 

selring kali dianggap lelbih olbye lktif dan dapat diandalkan. Ulasan kolnsumeln 

lain dapat melmpelngaruhi kelputusan pelmbellian selcara signifikan, karelna 

kolnsumeln celndelrung melncari infolrmasi melngelnai prolduk dari kolnsumeln 

lain (Lugina dan Azis) dalam (Bahi, 2020). Pernyataan tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Dhela Elka (2023) dan penelitian yang 

dilakukan Salsabila & Harti, 2021 yang sama-sama menyatakan bahwa 

variabel Electronic Word Of Mouth berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

 


